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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas pewarnaan eco-friendly menggunakan ekstrak 

buah bit pada kain katun dengan penerapan teknik shibori serta fiksasi tawas. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kain katun 100%. Proses ekstraksi zat warna alami dari buah bit 

dilakukan melalui metode perebusan untuk memperoleh pigmen warna yang optimal sebelum 

diaplikasikan pada kain. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

eksperimen. Metode eksperimen dipilih untuk mengetahui pengaruh penggunaan fiksasi tawas 

terhadap kualitas hasil pewarnaan eco-friendly buah bit pada kain katun dengan teknik shibori. 

Penilaian hasil dilakukan berdasarkan beberapa indikator, yaitu aspek ketahanan, ketepatan atau 

kesesuaian, serta ciri-ciri produk yang disesuaikan dengan karakteristik warna alami buah bit. 

Sementara itu, indikator penilaian hasil motif meliputi ketahanan warna, kerataan warna sesuai 

dengan teknik shibori, serta tampilan visual yang menarik dan layak digunakan. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, penyebaran kuesioner kepada dua orang panelis terlatih, dan 

dokumentasi hasil pewarnaan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata pada setiap aspek penilaian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas pewarnaan eco-friendly buah bit pada kain katun dengan teknik shibori 

berada pada kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata skor pada aspek ketahanan 

sebesar 4,65, aspek ketepatan/kesesuaian sebesar 5, dan aspek ciri-ciri produk sebesar 4,75. Secara 

keseluruhan, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 4,81, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pewarnaan eco-friendly buah bit dengan teknik shibori dan fiksasi tawas menghasilkan kualitas 

warna dan motif yang sangat baik. 

Kata Kunci: Teknik Shibori, Pewarnaan Eco Friendly, Buah Bit, Kain Katun. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the quality of eco-friendly dyeing using beetroot extract on cotton fabric 

through the application of the shibori technique with alum fixation. The material used in this 

research was 100% cotton fabric. The natural dye was extracted from beetroot using a boiling 

method to obtain optimal pigment before being applied to the fabric. This research employed a 

quantitative approach with an experimental design. The experimental method was used to determine 

the effect of alum fixation on the quality of eco-friendly beetroot dyeing on cotton fabric using the 

shibori technique. The evaluation of the results was based on several indicators, including 

durability, conformity/accuracy, and product characteristics adjusted to the natural color properties 

of beetroot. Meanwhile, the indicators for motif quality included color fastness, evenness of color 

according to the shibori technique, and visual attractiveness suitable for use. Data were collected 

through observation, questionnaires distributed to two trained panelists, and documentation of the 

dyeing results. The data were analyzed using descriptive quantitative analysis by calculating the 

mean score for each assessment aspect. The findings indicate that the quality of eco-friendly beetroot 

dyeing on cotton fabric using the shibori technique falls into the “very good” category. This is 

reflected in the average score of 4.65 for durability, 5.00 for conformity/accuracy, and 4.75 for 

product characteristics. Overall, the mean score obtained was 4.81. Therefore, it can be concluded 

that eco-friendly beetroot dyeing with the shibori technique and alum fixation produces very good 

color and motif quality. 

Keywords: Shibori Technique, Eco-Friendly Dyeing, Beetroot, Cotton Fabric. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri tekstil di Indonesia saat ini menunjukkan akselerasi yang 

sangat pesat, yang ditandai dengan melimpahnya variasi bahan, warna, dan motif di pasaran. 

Kondisi ini memberikan keleluasaan bagi masyarakat untuk memilih material tekstil, baik 

untuk kebutuhan busana maupun lenan rumah tangga, sesuai dengan preferensi estetika 

masing-masing (Angendari, 2015). Namun, di balik kemajuan tersebut, terdapat pergeseran 

paradigma pewarnaan yang signifikan. Dunia pewarnaan tekstil yang awalnya sangat 

bergantung pada zat warna alami kini mulai didominasi oleh zat warna sintetis. Penggunaan 

pewarna buatan ini meningkat tajam seiring kemajuan teknologi karena dinilai lebih praktis, 

efisien dalam aplikasi, serta menawarkan spektrum warna yang lebih luas dan tahan lama. 

Meski demikian, penggunaan zat sintetis yang mengandung bahan kimia kompleks 

membawa dampak buruk bagi ekosistem. Limbah cair yang dihasilkan berpotensi merusak 

kesehatan dan mencemari lingkungan karena beberapa zat warna dapat terdegradasi menjadi 

senyawa karsinogenik yang beracun (Widjajanti dkk., 2011; Kant, 2012). 

Menyadari risiko tersebut, pemanfaatan zat pewarna alami kembali muncul sebagai 

alternatif strategis untuk menggantikan zat warna sintetis. Berdasarkan perkembangan ilmu 

kesehatan, mulai disadari bahwa penggunaan pewarna kimia dalam jangka panjang dapat 

memicu patologi serius pada manusia, seperti kanker kulit, kanker mulut, hingga kerusakan 

saraf pusat. Bahaya ini bersumber dari kandungan logam berat berbahaya seperti timbal 

(Pb), tembaga (Cu), dan seng (Zn) yang sering ditemukan dalam komposisi pewarna buatan 

(Pristiyanto Djuli, 2002). Oleh karena itu, eksplorasi terhadap pigmen alami seperti klorofil, 

karotenoid, tannin, dan antosianin menjadi sangat relevan. Walaupun pigmen-pigmen alami 

ini memiliki karakteristik yang sensitif terhadap fluktuasi suhu, paparan cahaya, dan tingkat 

keasaman (pH) tertentu, mereka menawarkan keunggulan utama berupa profil keamanan 

yang tinggi bagi kesehatan manusia dan kelestarian lingkungan. 

Secara teknis, sumber warna alami dapat diekstraksi dari berbagai bagian tumbuhan, 

mulai dari akar, daun, buah, bunga, hingga kulit batang (Lemmens & Wulijarni Soetjipto, 

1999). Keistimewaan warna alam terletak pada rona warnanya yang mendalam dan 

memiliki nilai filosofis serta kearifan lokal yang kuat. Hal ini menjadikan produk tekstil 

dengan pewarna alami tetap memiliki nilai jual tinggi dan diburu oleh kolektor seni dunia 

(Nurul Khotimah et al., 2025). Salah satu komoditas yang sangat potensial adalah buah bit 

(Beta vulgaris L.), sebuah umbi merah keunguan yang kaya akan pigmen betasianin. Selain 

bermanfaat sebagai agen kemopreventif untuk mencegah kanker kolon atau usus besar 

(Santiago dan Yahia, 2008), pigmen betasianin dalam buah bit mampu menghasilkan warna 

merah keunguan yang khas pada kain. Tanaman bit sendiri tumbuh optimal di daerah sejuk 

dengan ketinggian 700 hingga 1.500 mdpl, menjadikannya sumber daya lokal yang 

melimpah untuk menunjang produksi tekstil ramah lingkungan. 

Dalam proses pewarnaan alami, aspek teknis yang paling menentukan adalah tahap 

mordanting atau fiksasi. Mordan berfungsi sebagai jembatan kimia yang mengikat molekul 

warna ke dalam serat kain agar tidak mudah larut dalam air dan tetap stabil terhadap 

kelembapan. Proses ini melibatkan penggunaan unsur mineral seperti tawas yang bertindak 

sebagai agen pengunci warna (Rita Sulistiyani, 2015). Secara metodologis, mordanting 

dapat dilakukan melalui tiga skema, yaitu mordan pendahulu sebelum pencelupan (pre-

mordanting), mordan simultan saat proses berlangsung, atau mordan akhir setelah kain 

diwarnai (post-mordanting). Selain tawas, zat fiksator seperti kapur dan tunjung juga dapat 

digunakan untuk membangkitkan variasi ketajaman warna yang berbeda. Zat-zat ini dipilih 

karena sifatnya yang aman, murah, dan efektif untuk meningkatkan daya tahan luntur warna 

pada serat selulosa seperti kapas atau katun (Angendari, 2015; Nabila dkk., 2019). 

Inovasi pewarnaan alami ini kemudian diintegrasikan dengan teknik shibori, sebuah 
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kesenian tradisional Jepang dalam menghiasi kain melalui manipulasi fisik seperti melipat, 

mengikat, atau menjahit sebelum dicelupkan ke zat warna (Yusrina and Ramadhan 2018). 

Teknik shibori pada dasarnya adalah proses mentransfer bentuk dan rona ke permukaan kain 

melalui kontak langsung (Flint, 2008). Meskipun di Indonesia teknik ini memiliki kemiripan 

dengan jumputan, shibori menawarkan variasi motif yang lebih kompleks dan sistematis 

(Suantara et al., 2018). Dalam konteks penelitian ini, motif Arashi dipilih karena 

keunggulannya dalam menciptakan pola garis diagonal atau spiral yang menyerupai hujan 

lebat yang tertiup angin. Dengan melilitkan kain pada pipa silinder dan merapatkannya 

sebelum diikat, dihasilkan visualisasi yang dinamis, elegan, dan modern. Motif Arashi 

dinilai memiliki keteraturan yang lebih halus dibandingkan motif kumo (awan) atau itajime 

(lipatan geometris), sehingga sangat cocok diaplikasikan pada busana kasual. 

Keberhasilan aplikasi teknik ini juga sangat dipengaruhi oleh jenis material yang 

digunakan. Kain katun primisima, yang merupakan katun murni 100% dengan konstruksi 

medium, menjadi media yang ideal karena sifat serat selulosanya yang higroskopis atau 

mudah menyerap air. Hal ini memungkinkan pigmen betasianin dari buah bit meresap secara 

optimal ke dalam struktur serat, menghasilkan gradasi warna merah muda hingga ungu yang 

menawan. Penerapan konsep alami ini tidak hanya bertujuan menciptakan produk busana 

yang estetis dan artistik, tetapi juga mengedepankan prinsip keberlanjutan (eco-friendly). 

Dengan meminimalisir limbah kimia dan memanfaatkan potensi sumber daya alam lokal, 

pengembangan desain busana berbasis warna alam ini diharapkan mampu meningkatkan 

nilai ekonomi produk melalui kearifan lokal. Jika tren penggunaan pewarna alami ini terus 

tumbuh, hal tersebut akan mendorong terciptanya lapangan pekerjaan baru dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara kolektif dengan tetap menjaga 

keseimbangan antara seni, ekonomi, dan lingkungan demi masa depan generasi mendatang. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen terapan untuk mengkaji pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap objek yang diamati (Sanjaya, 2013). Fokus eksperimen adalah 

penyelidikan proses pewarnaan dan pembentukan motif pada kain katun menggunakan 

teknik shibori arashi dengan zat warna alami dari buah bit (Beta vulgaris L.). Manipulasi 

dilakukan pada penggunaan fiksasi tawas untuk mengevaluasi kualitas motif, ketajaman 

warna, serta ketahanan luntur kain dibandingkan dengan kain tanpa fiksasi (Imamah, dkk., 

2022; Simanungkalit, 2020). 

Tempat dan Waktu Penelitian Eksperimen dilaksanakan di Laboratorium Tata Busana, 

Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja pada tahun 2025. Lokasi ini dipilih karena 

ketersediaan sarana praktikum yang memadai untuk mendukung proses ekstraksi dan 

pewarnaan tekstil. 

Prosedur dan Tahapan Eksperimen Prosedur penelitian dibagi menjadi beberapa tahap 

utama yang meliputi: 

1. Persiapan dan Scouring: Menyiapkan alat (gelas ukur, timbangan, pipa silinder) dan 

bahan (katun primisima, buah bit, mordan). Tahap awal dimulai dengan scouring 

(pencucian kain) menggunakan larutan TRO dan soda abu untuk menghilangkan kotoran 

serta meningkatkan daya serap serat (Kusumaningtyas & Wahyuningsih, 2021). 

2. Tahap Premordanting: Kain direbus dalam larutan 25 gram tawas dan 8 gram soda abu 

selama 30 menit, kemudian direndam semalaman. Proses ini bertujuan membuka pori-

pori serat agar pigmen betasianin dapat meresap secara maksimal. 

3. Ekstraksi dan Pewarnaan: Ekstraksi dilakukan dengan merebus 1 kg buah bit selama 

30–45 menit. Kain yang telah dililitkan pada pipa dengan teknik arashi kemudian 

dicelupkan ke dalam ekstrak tersebut. Proses pencelupan dilakukan minimal tiga kali 
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dengan durasi 45–60 menit per siklus untuk mendapatkan intensitas warna yang 

diinginkan. 

4. Fiksasi (Postmordanting): Setiap selesai tahap pencelupan, kain difiksasi menggunakan 

larutan tawas (50 gr/L) selama 20–30 menit. Fiksasi berfungsi untuk mengunci orientasi 

warna dan memperkuat ketahanan luntur pigmen pada material tekstil. 

Analisis Data dan Uji Kualitas Hasil eksperimen berupa fragmen kain kemudian 

melalui tahap uji panelis untuk penilaian visual dan uji ketahanan luntur terhadap pencucian 

berulang. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menarik kesimpulan 

mengenai efektivitas penggunaan buah bit dan fiksasi tawas dalam menghasilkan produk 

tekstil yang estetik dan ramah lingkungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini mengevaluasi kualitas motif hasil ekstraksi buah bit merah yang 

diaplikasikan pada kain katun dengan teknik shibori Arashi. Kualitas produk dinilai 

berdasarkan aspek ketahanan, kesesuaian motif, dan ciri khas produk melalui uji panelis. 

Eksperimen ini membandingkan penggunaan mordan dengan tawas sebagai agen fiksasi 

untuk mengoptimalkan ketajaman warna. Melalui analisis data yang ketat, penelitian ini 

bertujuan menentukan sejauh mana teknik shibori dan pewarna bit mampu memenuhi 

standar fungsional dan estetika produk tekstil. 

1. Penerapan Warna Eco-Friendly  buah bit pada kain katun dengan teknik Arashi 

Shibori  

a. Persiapan alat dan bahan yang digunakan dalam penerapan warna Eco-Friendly 

buah bit pada kain katun dengan teknik Arashi Shibori 

Penelitian ini menerapkan prosedur pewarnaan teknik shibori melalui tiga tahapan 

utama: mordanting, pewarnaan dengan ekstrak buah bit, dan fiksasi. Seluruh tahapan 

menggunakan peralatan standar laboratorium dan tekstil, di antaranya alat ukur (gelas ukur, 

timbangan, meteran), alat ekstraksi (panci, kompor, saringan, ember), serta alat pembentuk 

motif shibori (pipa dan benang sipat). 

Detail komposisi bahan yang digunakan dalam eksperimen ini dirangkum dalam poin-

poin berikut: 
a) Zat Pewarna Alami: Menggunakan 2 kg buah bit merah untuk setiap 1 meter kain (katun 

dan mori) guna mendapatkan konsentrasi warna yang optimal. 
b) Media Tekstil: Kain katun dan mori sepanjang 1 meter sebagai substrat pewarnaan. 
c) Zat Aditif (Mordanting): Campuran 50 gram soda abu dan 50 gram TRO (Turkey Red 

Oil) digunakan pada tahap awal untuk menyiapkan serat kain agar mampu menyerap 

pigmen secara maksimal. 
d) Zat Fiksasi: 100 gram tawas digunakan sebagai agen pengikat warna untuk memperkuat 

saturasi dan ketahanan luntur pada hasil akhir. 

Prosedur ini memastikan bahwa setiap variabel, mulai dari berat bahan hingga volume 

ekstraksi, terkontrol dengan ketat untuk menjamin validitas data pada uji panelis berikutnya. 

b. Tahap Eksperimen 

Proses eksperimen pewarnaan alami pada kain katun menggunakan ekstrak buah bit 

merah dilakukan melalui empat tahapan utama yang terintegrasi: mordanting, ekstraksi, 

aplikasi teknik shibori Arashi, dan fiksasi. 

a)  Pra-Perlakuan dan Mordanting 

Tahap awal dimulai dengan pembersihan kain menggunakan deterjen untuk 

menghilangkan lapisan kanji (desizing).  
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Gambar 1 Proses Mordating 

Proses mordanting dilakukan dengan merebus kain dalam larutan yang terdiri dari 8 

gram tawas dan 2 gram soda abu per liter air. Kain direndam selama 12 jam untuk membuka 

pori-pori serat, sehingga meningkatkan afinitas kain terhadap pigmen alami. Hal ini krusial 

untuk memastikan warna terserap secara merata dan memiliki ketajaman yang optimal. 

b) Ekstraksi Pigmen dan Teknik Shibori 

Zat warna alami diperoleh melalui metode ekstraksi panas dengan rasio bahan dan air 

sebesar 1:4 (1 kg buah bit dalam 4 liter air). Rasio ini dipilih untuk menjaga viskositas 

ekstrak agar tetap pekat.  

 

 
Gambar 2 Proses Ekstrasi Zat Warna Buah Bit 

Sementara itu, motif dibentuk menggunakan teknik Shibori Arashi, di mana kain 

dililitkan secara diagonal pada pipa paralon dan diikat kencang menggunakan tali/benang. 

Teknik ini bertujuan menghasilkan efek visual menyerupai alur badai (hujan) yang khas. 

 
Gambar 3 Proses Pembuatan Motif Shibori Arashi 

c) Proses Pewarnaan dan Fiksasi 

Pewarnaan dilakukan melalui teknik pencelupan berulang (minimal tiga kali) dengan 

durasi 60 menit per sesi. Sebelum dicelup, kain dibasahi terlebih dahulu agar penyerapan 

pigmen lebih merata. Intensitas warna ditingkatkan dengan mengeringkan kain di antara 

setiap sesi pencelupan. 
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Gambar 4 Proses Pewarnaan 

Untuk mengunci warna, digunakan proses fiksasi menggunakan larutan tawas (50 

gram/liter). Kain dicelupkan selama 1 menit ke dalam bagian bening larutan tawas pada 

setiap akhir sesi pewarnaan. Penggunaan tawas tidak hanya memperkuat ikatan antara zat 

warna dengan serat kain, tetapi juga memberikan efek warna yang lebih solid dan tahan 

luntur. 

d) Analisis Hasil Jadi 

Produk akhir menunjukkan bahwa kombinasi teknik Arashi dan ekstrak buah bit 

merah menghasilkan motif yang tajam dengan gradasi warna yang estetis. Hasil visual 

membuktikan bahwa buah bit memiliki potensi sebagai pewarna ramah lingkungan (eco-

friendly) yang efektif pada media katun, dengan catatan proses fiksasi tawas memegang 

peranan kunci dalam menentukan kepekatan warna akhir. 

 
Gambar 5 Hasil Jadi Kain Katun Motif Shibori Arashi dengan Zat Warna Eco-Frendly 

2. Analisis Kualitas Produk 

Evaluasi kualitas dilakukan melalui uji sensorik oleh dua panelis ahli di bidang tekstil 

dan seni rupa. Penilaian mencakup tiga aspek utama: ketahanan, ketepatan/kesesuaian, dan 

ciri-ciri produk. Data dianalisis secara deskriptif dengan mengonversi skor observasi ke 

dalam nilai rata-rata. Hasil tabulasi menunjukkan bahwa penerapan pewarna eco-friendly 

buah bit pada kain katun berada pada kategori Sangat Baik dengan nilai rata-rata 

keseluruhan sebesar 4,81. 
Tabel 1 Hasil Uji Kualitas Produk 

Aspek Penilaian Skor Rata-rata Kriteria 

Ketahanan (Daya Tahan Luntur) 4,67 Sangat Baik 

Ketepatan (Kesesuaian Motif/Warna) 5,00 Sangat Baik 

Ciri-ciri Produk (Visual & Estetika) 4,75 Sangat Baik 

Rata-rata Total 4,81 Sangat Baik 
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Buah bit (Beta vulgaris) merupakan sumber pewarna alami potensial karena 

kandungan pigmen betalain yang tinggi. Selain berfungsi sebagai antioksidan, betalain 

menghasilkan gradasi warna merah keunguan yang khas pada media tekstil. Dalam 

penelitian ini, kualitas hasil pewarnaan shibori dengan ekstrak buah bit pada kain katun 

diukur berdasarkan tiga parameter utama menurut teori Garvin (1987) dan Kotler & 

Armstrong (2012): ketahanan, ketepatan (kesesuaian), dan ciri khas produk. 

Secara akumulatif, pengujian oleh panelis terlatih menunjukkan bahwa penerapan 

teknik shibori Arashi dengan fiksasi tawas menghasilkan nilai rata-rata 4,81, yang 

menempatkan produk ini dalam kategori sangat baik. 

Aspek ketahanan difokuskan pada stabilitas warna terhadap proses pencucian. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan mordan dalam proses pewarnaan secara 

signifikan meningkatkan daya lekat pigmen pada serat kain. Data penelitian mencatat skor 

rata-rata ketahanan sebesar 4,67. 

Panelis menilai bahwa warna merah keunguan yang dihasilkan tidak mengalami 

pemudaran (luntur) yang berarti. Hal ini membuktikan bahwa perlakuan premordanting 

efektif dalam mengikat pigmen betalain ke dalam struktur serat katun. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian Heruka S. (2018) yang juga mencatat nilai serupa pada penggunaan 

fiksasi tawas untuk pewarnaan alami, di mana stabilitas warna tetap terjaga meski melalui 

perlakuan mekanis pencucian. Penilaian pada aspek ketepatan berfokus pada kejelasan 

visual dan kerataan warna setelah proses fiksasi. Berdasarkan uji panelis, parameter ini 

memperoleh skor sempurna yakni 5,00. Penggunaan tawas sebagai agen fiksasi terbukti 

mampu mengunci pigmen tanpa mengubah arah warna secara drastis, sehingga 

menghasilkan visual yang tajam dan sesuai dengan rancangan awal. 

Keberhasilan ini didukung oleh penyerapan zat warna yang merata tanpa 

menimbulkan efek belang (uneven dyeing). Sejalan dengan temuan Amelia (2015), kerataan 

warna ini mengindikasikan bahwa distribusi molekul zat warna dalam larutan ekstrak buah 

bit mampu terfiksasi secara seimbang pada seluruh permukaan serat katun yang tidak terikat 

oleh teknik shibori. Kualitas produk secara menyeluruh ditinjau dari estetika visual dan 

kejelasan motif shibori yang dihasilkan. Aspek ini memperoleh rata-rata skor 4,75. Produk 

menunjukkan karakteristik warna yang kuat dan stabil serta memiliki nilai artistik yang 

tinggi. Teknik ikatan Arashi menghasilkan kontras yang tegas antara area yang terpapar 

warna dan area yang terlindungi (resis). Fiksasi tawas memberikan hasil akhir warna yang 

tampak natural namun tetap solid. Secara keseluruhan, integrasi antara teknik shibori dan 

pewarna alami buah bit tidak hanya memenuhi standar kualitas fungsional (daya tahan), 

tetapi juga standar estetika produk tekstil ramah lingkungan (eco-friendly). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstraksi buah bit merah sebagai pewarna alami 

pada kain katun melalui teknik shibori Arashi memiliki efektivitas yang sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis data dan uji panelis, kualitas keseluruhan produk memperoleh 

skor rata-rata 4,81 (Kategori Sangat Baik). Temuan kunci dalam penelitian ini mencakup: 

1. Akurasi dan Kesesuaian Motif: Penggunaan mordan soda abu dan fiksasi tawas 

menghasilkan tingkat presisi motif yang sempurna dengan skor rata-rata 5,00. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknik Arashi mampu menghasilkan desain yang tegas dan 

konsisten pada media katun. 

2. Ketahanan Luntur: Produk menunjukkan performa ketahanan warna yang stabil 

terhadap proses pencucian dengan skor 4,67. Proses mordanting terbukti krusial dalam 

mengunci pigmen betalain pada serat kain. 

3. Karakteristik Produk: Secara visual, produk memiliki ciri khas warna alami yang estetis 
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dengan skor 4,75, di mana gradasi warna merah keunguan memberikan nilai artistik 

yang unik. 

Secara teoretis dan praktis, buah bit merupakan alternatif pewarna eco-friendly yang 

potensial bagi industri tekstil berkelanjutan. Meskipun demikian, implementasi dalam skala 

industri masih memerlukan kajian mendalam terkait efisiensi proses ekstraksi dan analisis 

biaya produksi. 

Guna pengembangan penelitian dan aplikasi teknik pewarnaan alami di masa 

mendatang, beberapa poin yang perlu diperhatikan adalah: 

1. Optimalisasi Teknik Ikatan: Peneliti selanjutnya disarankan untuk memastikan kerapian 

dan kekuatan lilitan kain pada pipa paralon. Ikatan yang lebih kencang dan presisi akan 

menghasilkan kontras motif yang lebih tajam dan maksimal. 

2. Standarisasi Ekstraksi: Perlu adanya kontrol yang lebih ketat terhadap rasio 

perbandingan antara volume air dan massa buah bit, karena fluktuasi konsentrasi larutan 

sangat memengaruhi saturasi warna akhir pada kain. 

3. Ketelitian Pembentukan Motif: Proses pembuatan motif harus dilakukan dengan cermat 

untuk menghindari pergeseran serat kain yang dapat menyebabkan bentuk motif menjadi 

tidak terdefinisi atau bias. 

4. Pengembangan Produk: Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

aplikasi pewarnaan buah bit ini tidak hanya pada lembaran kain, tetapi diaplikasikan 

langsung pada desain busana jadi (ready-to-wear) untuk menguji nilai ergonomis dan 

estetika fungsionalnya. 
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